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BAB III
ANALISIS WACANA
LEBIH BAIK PUTIH TULANG DARIPADA PUTIH MATA
A. Masyarakat Desa Pasongsongan Kecamatan Pasongsongan Kabupaten
Sumenep
1. Gambaran Peristiwa dan Suasana Sehari-Hari Masyarakat Desa
Pasongsongan Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep

Masyarakat desa pasongsongan kecamatan pasongsongan
kabupaten sumenep merupakan desa atau kelurahan yang sudah terbilang
modern, hal ini terlihat dari gaya bangunan dan hubungan antara
komunikasi dan lainnya, juga yang tidak kalah pentingnya adalah gaya
rambut anak muda, pakaian maupun penampilan yang seringkali
mengikuti dan meniru gaya modern, sedangkan aktifitas schari-hari
masyarakatnya adalah nelayan, berdagang dan juga bertani.

Secara  geografis masyarakat desa pasongsongan hidup
berdempetan dengan pekerjaan laut, pasar begitu juga dengan sawah dan
ladang. Apabila di pagi hari masyarakat sulit berada di rumahnya,
mereka pergi ke pasar-pasar untuk menjual hasil tanamannya di sawah
maupun para tengkulak ikan, maupun dagangan yang lain seperti; sandal,
sepatu, kaset dan lain sebagainya, begitu juga pangkal ojek masih sangat
dibutuhkan di desa ini bagi penjual-penjual luar desa maupun dari dalam

desa mengingat jam kerja yang tidak terjadwal kapan harus pulang.
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Sehabis pulang dari pasar mereka pergi ke sawahnya, mencari
rumput untuk sapinya, kambing atau menyiram tanamannya, bagi
seorang yang dekat dengan laut, atau yang tidak mempunyai lahan
pertanian mereka beternak ayam, memelihara burung. Mayoritas yang
berdagang adalah perempuan yang sudah mempunyai cucu khususnya
pedagang ikan, untuk pendatang yang dari luar desa biasanya hanya
sebagai pembeli atau pelanggan. Sedangkan yang laki-laki kebanyakan ia
berangkat sebagai tukang bangunan, nelayan, menjual ayam di pasar-
pasar lain dan pedagang sapi di pasar waru pamekasan.

Dalam konteks seperti ini, mereka selalu terbiasa berkomunikasi
dengan corak-corak gaya pasar, artinya sifat budaya dan gerak-geriknya
dia bermula dari sebuah pasar, laut dan petani. Jadi jangan heran jika cara
bicaranya seperti seorang yang membentak, sebab ia sudah tebiasa
dengan suara nyaring atau terbiasa memanggil dari jarak jauh sehingga
orang dari luar terkadang menganggapnya orang-orang keras atau sesuatu
yang tidak sopan sebab mereka tidak tahu bahasa dan kebiasaan sehari-
harinya.

Dalam kultur budaya mereka sangat mengemban dan selalu ingin
mempertahankan tradisinya, selain dari dalam budaya mereka sangat
menjunjung tinggi kharismatik seorang kiai, begitu juga seorang ustad,
santri, maupun blater, apabila ada ke empat kategori terseut seorang nyai
(istri kiai) atau yang lainnya membeli dagangannya ia sangat pamrih

terhadapnya, bagi masyarakat merupakan kebanggaan tersendiri ketika
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nyai dapat membeli dagangannya motifasi ini datang dari sifatnya yang
holistik seperti agar dapat barokah dan lain sebagainya, begitu juga
kepada si blater agar mereka mendapat keamanan sosial, tetap terjaga
dalam arti sederhananya: kuberi kamu dan jagalah aku.

Dalam segi agama masyoritas masyarakatnya beragama islam dan
masih sangat kental dengan aturan atau hukum-hukum agamanya
meskipun tidak terlalu fanatis, hal ini terlihat dari segi pakaian ketika
pergi ke pasar yang tak terlepas dari kerudung.

Aktiftas seorang kiai di masyarakat desa pasongsongan tidak lebih
hanya sebagai pengajar, menjadi imam, pemimpin tahlil, pembaca talkin,
atau mengasuh santrinya, akan tetapi hanya satu dari lima kiai yang
mempunyai pondok atau lembaga resmi, ke empatnya mereka hanya
mengajar di langgar-langgar, masyarakat menyebutnya (guru alif atau
guru tolang) yakni guru yang mengajar dasar-dasar mengaji al-qur’an,
artinya sulit memang menemukan sosok seorang kiai dalam hal ekonomi
terbilang kaya, yang kaya justru mereka yang hidup dengan menjadi
juragan nelayan, berdagang, menjalankan usaha menjadi juragan supir,
dan mereka semuanya rata-rata sudah naik haji sedangkan para kiainya
masih belum.

Meskipun demikian seorang dengan keadaan kiai yang tidak
banyak bergerak dalam hal dunia ekonomi mereka justru akan sangat
disegani, (semakin tidak banyak bergerak ia semakin luas kuasanya),

sebab bisa dipastikan ketika seorang kiai sambil berdagang pakaian atau
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semacamnya kharisma mereka akan turun dan justru akan menjadi lawan
saingan bagi pedagang-pedangang yang lain.

Fungsi kiai dalam situasi dan kondisi yang seperti ini, mereka
hanya sebagai pengajar, pengiring tahlilan, memberikan amalan-amalan
supaya lancar usaha dagangannya, dipermudah riskinya bagi penelayan,
petani dan kepada mereka-mereka yang membutuhkan barokahnya entah
itu pejabat, blater maupun apartur desa. Jika demikian dapat dikatakan
bangunan jaringan kuasa atas masyarakat desa pasongsongan masih
dapat dipegang kendali oleh kiai, artinya mobilisasi seumpama dalam
konteks politik, maupun persoalan-persoalan yang lain kunci dari
semuanya masih berada pada kiai meskipun hal ini tidak akan selamanya
terjadi demikian pada setiap individu masyakat.

Sedangkan para blater merupakan fungsi untuk menjaga keamanan
sosial, artinya jaminan kemananan merupakan kekuatan bagi blater,
sebagai penengah, pendamai jika ada sebuah kasus, artinya ia
mempunyai andil yang positif bagi masyarakat untuk menyelesaikan
masalah, akan tetapi hal ini berjalan jika ada sebuah jaminan juga
baginya semacam rokok atau yang lainnya, masyarakat mengistilahkan
“bedeh pakon bedeh pakan”, artinya hukum kausalitas dari jaminan
sosial akan dijalankan jika ada jaminan juga untuknya simbiosis
mutualisme.

Penyelesaian kasus-kasus di desa psongsongan sulit diselesaikan

jika polisi yang menangani, yang sering mendapatkan respon baik ketika
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blater yang menangani kasus-kasus tersebut, selain dari itu pun tidak
banyak untuk mengeluarkan biaya bagi si korban seumpama kehilangan,
masalah akan cepat selesai jika rokok dan makanan ala kadarnya
terhidang dan sejumlah uang yang seikhlasnya.

Untuk pekerjaannya para blater masih beragam, ada yang menjadi
petani, nelayan, ojek, pedagang sapi, ada yang serabutan (gak jelas)
selain memang diantaranya di lain sisi sebagai pembunuh bayaran, atau
hal lain yang memang memiliki citra negatif, seperti berjudi, mencuri,
dan lain sebagainya.

Hal ini diungkapkan oleh blater ketika kami temui di rumahnya,
mereka mengungkapkan dia sebagai pencuri atau pembunuh bayaran
tidak beroperasi di desanya sendiri tapi di lain tempat, dan dalam
beroperasi tidak hanya dengan para blater di desanya sendiri akan tetapi
dengan membangun jaringan bersama teman-teman blater yang ada di
desa lain, sebab jika tidak demikian mereka akan mudah tertangkap,
seolah sebelum beroperasi memang ada sebuah komunikasi terdahulu
untuk mencapai saling penjagaan dalam memuluskan perjalanannya
dalam mencuri, seakan dia sudah izin terhadap pemilik kuasa di desa
lain.

Maka dari itu seolah permainan money-politik di sini tidak berlaku,
dan tidak diperlukan, sebab alasan masyarakat memilki slogan “karena
uang ujung-ujungnya hanyalah kotoran sedangkan keamanan merupakan

jaminan yang akan disanding di kemudian hari”. Jadi dalam konteks yang
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seperti ini untuk menjadi kepala desa tidak perlu pangkat tinggi, uang
banyak, lulusan sarjana atau yang lain, mereka hanya cukup untuk belajar
komunikasi dengan kiai, blater dan masyarakat setempat yang dianggap
petuah oleh masyarakat. Pak Sulaiman™ mengungkapkan salah satu
kunci kekuasaan kepala desa tentang masalah keamanan sosial bahwa,
setiap kali ada maling yang ingin beroperasi di desanya mereka
sebelumnya sudah datang ke rumahnya untuk ijin, dan jika disetujui
mereka tinggal menitip spedanya (kendaraannya) dan langsung
beroperasi.33

Tapi yang melakukan seperti ini biasanya mereka yang sudah
secara individual sangat saling-mengenal di antara kepala desa dan blater
tersebut, kecuali memang maling (bawahan) yang sulit ditentukan
statusnya hampir mirip dengan warga biasa. Fenomena atas ungkapan
tersebut betapa jaringan kuasa kepala desa sangat memiliki posisi yang
sangat penting, sehingga dengan begini masyarakat mudah dikuasai.

Sosok kiai memang seakan tidak ikut andil dalam situasi di mana
masalah besar terjadi, seumpama permasalahan suara pemilihan kepala
desa, sengketa tanah, taruhan (kerapan sapi, sabung ayam), masalah
sampan dan lain sebagainya, tapi akan pasti mereka ada di balik rencana
blater entah itu sebagai penasehat, atau pemberi amalan-amalan mistis

sehingga blater percaya akan kesaktiannya dan kekebalan tubuhnya.

32 Bapak Sulaiman adalah bapak apel dusun pakotan, daerah bagian selatan Desa
Pasongsongan
3 Wawancara pada hari senin di rumahnya, pada tanggal 19 januari 2015.
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Jadi memang ada sebuah jaringan, atau relasi yang sulit dikenal
oleh orang luar, antara blater, kiai dan aparatus pemerintah desa, yang
masyarakat dimungkinkan tidak tahu atau sebagian tidak tahu menahu
terhadap jaringan di sini, sebab ke-dua posisi antara kiai dan blater sama-
sama sudah mempunyai kekuatan sosialnya yang mana diantaranya
saling dibutuhkan, sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa: kiai
mempunyai kekuatan kharismatiknya dan amalan-amalan, sedangkan
blater mempunyai kekuatan atas kata kunci keamanan masyarakat, dan
kepala desa adalah penjamin atas perilaku-perilaku sang blater pada
khususnya, dan itu bukan menindas bagi kepala desa, tapi merupakan
sesuatu kekuatan politik atas berlangsungnya bangunan kekuasaan
mereka.

Wacana lebih baik mati daripada menanggung malu, ungkapan ini
memang menjadi sebuah karakter bagi masyarakat madura secara umum
dan khususnya masyarakat desa pasongsongan yang penulis teliti, tapi
seiring dengan berjalannya fungsi kuasa kepala desa serta antek-antek
blater, masyarakat kebanyakan sudah melepas arti sebenarnya dari
wacana terkait, artinya mereka sudah memasrahkan keadaannya atas
jaminan sosial kepada kuasa para blater, kecuali memang dalam situasi
tertentu ketika suatu di antara individu yang menjadi pelaku atau korban
tidak dapat diatasi dengan secara kekeluargaan atau didamaikan maka

implikasi darinya adalah carok atau dendam yang kemudian hari bisa
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terjadinya serangan (tak terduga) pembunuhan tanpa perjanjian
sebelumnya, bisa terjadi pula pertengkaran masal.
B. Wacana Lebih Baik Mati daripada Menanggung Malu
1. Definisi dan Filosofi Lebih Baik Mati daripada Menanggung Malu

Bermula dari pendapat kiai Syahid®, menurutnya wacana Lebih
Baik Mati daripada Menanggung Malu identik dengan persoalan harga diri
orang madura, yakni ketika orang madura disalahi baik itu meyangkut
persoalan istri maupun sengketa tanah maka taruhannya adalah nyawa.™>

Sedangkan Menurut pandangan kiai Kamil®® tidak jauh berbeda
dengan pandangan kiai syahid, menurutnya secara filosofis adalah lebih
baik mati berperang daripada menanggung malu. Bagi orang madura malu
merupakan suatu yang melekat pada diri manusia sampai dia mati, atas
dasar seperti ini nyawa merupakan taruhannya, lebih baik tersiksa sebentar
daripada menaggung malu selama hidupnya.

Hal ini sangat jelas dan sama persis dengan pandangan kebanyakan
orang termasuk kiai syahid, akan tetapi ia pun melanjutkan suatu
pernyataan pribadi bahwa wacana tersebut adalah suatu yang tidak perlu
diungkapkan akan tetapi ia merupakan suatu implikasi saja dalam artian
menjadi milik sendiri, sebab jika terpaksa diartikan maknanya akan

terkesan sombong dan angkuh terhadap orang lain, dan akan menimbulkan

** Kiai syahid adalah kiai dusun pakotan II, beliau tidak mengajar tapi beliau dipercayai
sebagai pemimpin tahlil sekaligus imam hari jum’at dan kegiatan agama lainnya.

> Wawancara, di kediamannya pada pagi hari, kamis/15/01/2015.

36 Kiai kamil adalah putra kiai mukammal (pengasuh pondok pesantren istikmalunnajah),
beliau mengajar kitab-kitab kuning, menurut masyarakat setempat beliau pula yang dipercayai
sebagai pengganti abahnya di kemudian hari.
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reaksi negatif bagi orang banyak.’’ Dengan demikian wacana itu tidak
perlu dipamerkan, cukup dijadikan prinsip tanpa perlu ditunjuk-tunjukkan.
Lebih jauh lagi makna dari wacana dan filosofi wacana terkait

menurut pandangan KH. Rifa’i’®

, makna istilah lebih baik putih tulang
daripada putih mata tidak selamanya tetap seperti yang diungkapkan pada
umumnya, sebab pada umumnya masyarakat saat ini ingin hidup teratur
dan tidak ada masalah, sejauh persoalan yang dihadapi terkait wacana
tersebut masih dapat diselesaikan dengan cara halus (kekeluargaan),
mereka yakin pasti memilih untuk bersikap lebih rasional, jadi sebagai
ukuran penebusnya tidak selalu nyawa tapi bisa jadi yang lain.

Sebagaimana pandangan KH. Rifa’i, makna dari wacana tekait tidak
selamanya berimplikasi pada pembunuhan, dan beliau meyakini bahwa
masyarakat untuk sekarang akan memilih jalan yang lebih rasional
ketimbang emosional.

Berbeda dengan kondisi yang dulu ketika masyarakat masih
terbilang sangat fanatis dan lebih mengedepankan emosional daripada
rasional dimana masalah kecil ujung-ujungnya besar, untuk kondisi
sekarang wacana itu hadir ketika ada konflik besar seperti perselingkuhan,
kecurangan hak milik rakyat (pilkades) yang terjadi pada tahun 2013,

pertengkaran remaja antara masyarakat desa pasongsongan dan desa

panaongan yang seringkali berujung dengan kematian. Memang makna

37

Wawancara di masjid pondok al istikmalunnajah pada hari selasa, 20/01/2015.

% Kiai rifai adalah kiai yang mengajar di surau-surau kecil, santrinya tidak banyak dan
tidak berbentuk seperti pondok pesantren, tempat suraunya pun dibangun atas partisipasi
masyarakat, selain dari itu kiai Rifai adalah kiai yang sangat disegani keilmuannya dalam bidang

hukum.
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dari ungkapan istilah itu adalah lebih baik mati berperang daripada
menanggung malu, akan tetapi implikasi darinya untuk kondisi sekarang
tidak selalu carok atau hal lain dengan cara yang berujung kematian, selagi
masih mampu dikondisikan dengan cara yang lebih baik, dan tidak saling
merugikan.’’

Menurut pandangan Pak Musafak®, istilah wacana lebih baik mati
daripada menanggung malu merupakan solusi sosial ketika ada suatu
masalah yang tak dapat dipecahkan atau suatu masalah yang menyangkut
harga diri yang tiada gantinya. Secara terminologi arti wacana tersebut
berarti malu merupakan suatu yang tak didapati obatnya dengan ekonomi,
hukuman atau yang lainnya, sebab malu merupakan sandangan hidup
mulai dari sejak kecil, dewasa sampai mati, ia akan hidup dalam perasaan
manusia, jadi pembalasannya adalah dengan cara membunuh si pelaku.

Wacana tersebut merupakan prinsip dasar manusia madura untuk
menyelesaikan masalah jika hal tersebut menyangkut harga diri, sebab
sejak kecil kami diajarkan kesopanan, tatakrama dalam kehidupan sosial
oleh agama maupun nenek moyang kita.*' Jadi wacana tersebut merupakan
suatu prinsip dasar orang madura yang telah mendarah daging dalam
kehidupan orang madura.

Dengan demikian wacana terkait sarat dengan persoalan harga diri

orang madura, harga diri dapat dipicu oleh persoalan besar, besar

* Wawancara di suraunya pada malam hari, sabtu 17/01/2015.

0 Pak musaffak adalah seorang tokoh blater senior, yang dipercaya ahli bela diri dengan
memakai celurit “mancak”, menurut masyarakat mereka pernah membunuh maling besar di
murassen, dan dia juga pernah di sabet dengan celurit namun tidak sedikitpun terluka.

*! Wawancara di rumahnya, pada malam hari, kamis 22/01/2015.
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kaitannya dengan yang dimiliki oleh situasi dan kondisi madura khususnya
di Desa Pasongsongan adalah perselingkuhan, atau pembunuhan atas
keluarga, pilkada, sengketa masyarakat nelayan, tanah dan lain-lain, di
mana contoh terkait adalah persoalan besar yang biasa memicu terjadinya
pembunuhan satu sama lain, atau bentuk kondisi di mana wacana terkait
hadir dan dilakukan oleh masyarakat.

Menurut kak Haryono42, Wacana tersebut merupakan adat-istiadat
madura di mana jika persoalan harga diri terganggu maka tindakan yang
diambil adalah carok, atau perkelahian yang tanpa rencana, tradisi ini
menjadi kuat ketika di dalam suatu desa dipenuhi oleh kumpulan-
kumpulan para blater, dari sana seorang blater secara tidak langsung
memberi pengertian bahwa inilah madura dengan segala karakternya dan
tingkah lakunya, meskipun tidak dengan cara memberikan langsung lewat
wacana tersebut, melalui sikap dari segala situasi yang dilakukan oleh
seorang blater maka individu-individu yang lain dapat mengerti dan
memahami yang lalu dibenarkan. Lebih lanjut ia menyatakan:

Sebenarnya saya tak suka berkelahi apalagi taruhannya adalah
nyawa, namun entah kenapa ketika situasi panas yang menyangkut
persoalan harga diri saya dan keluarga kami, baik itu persoalan
tanah, dan lain sebagainya, saya tiba-tiba berani dan melakukannya
dengan cara yang kasar, seakan didalam pikiran saya hanya ada
masa depan yang buram jika tidak dapat membunuh yang melecehi
saya.

Dari ungkapan di atas betapa melekatnya tradisi atau adat ke dalam

diri seorang blater, sehingga apapun alasannya jika permasalahan

2 Kak Haryono adalah seorang blater dari bermanis yang mempunyai istri dan menetap di
pasongsongan, dia juga seorang yang sering aktif di setiap politisi desa, dan dipercayai akan
kesaktiannya.

* Wawancara di kediaman pada hari Minggu, 25/01/2015.
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menyangkut harga diri keluarga baiknya akan dilakukan dengan
pertarungan, harga diri adalah harga mati bagi seorang blater, adat ini
kemudian menjadi pandangan umum bagi setiap warga, masyarakat
bahkan bangsa dan negara, sehingga orang-orang di luar madura seringkali
setereotip dalam memandang tersebut seperti pengklaiman orang madura
kasar, sok jagoan dan lain sebagainya.

Menurut pandangan kak Behru (bahruddin)**, masalah harga diri
menurutnya adalah nilai identitas martabat manusia, jadi jika manusia
tersakiti akibat perasaan dan harga diri maka taruhannya adalah nyawa,
sampai di mana puncak kepuasan itu dapat tercapai disitu berarti harga diri
mulai tergantikan. Oleh sebab itu wacana tersebut diemban oleh
masyarakat madura pada umumnya, karena nilai tersebut sudah menjadi
darah daging bagi masyarakat secara turun temurun, meskipun tradisi
carok mulai sirna di hadapan masyarakat namun tidak menutup
kemungkinan hal ini menyeruak lagi seiring berjalannya waktu.

2. Sejarah Terbentuknya wacana Lebih Baik Mati daripada
Menanggung Malu

Adapun secara historis, menurut pandangan kiai Syahid, wacana itu

dapat dikembalikan pada konteks di mana kerusuhan terjadi pada orang

madura seperti kasus orang madura dan dayak, orang madura dan ambon

* Kak Behru adalah sosok blater yang terkenal dengan amalan-amalannya begitu juga
kesaktiannya, dia sering diundang orang untuk menyelesaikan perkara besar, juga tak jarang ia
dimintai persoalan hari baik tentang primbon dan lain sebagainya, menurut pendapat masyarakat
dia berguru ke banten dan dayak sehingga kebal tubuhnya.
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dan lain sebagainya, peristiwa itu yang menggiring wacana itu lebih dekat
hadir ke hadapan publik dan masyarakat madura hingga saat ini.*’

Sejarah menyatakan keberadaan madura sangat memprihatinkan
dalam segi ekonomi mengingat dari segi geografisnya juga tanah madura
adalah tanah yang gersang dan tandus. sehingga dalam kondisi ekonomi
tersebut memaksa masyarakat untuk berpetualang ke negeri orang untuk
mencari nafkah bagi keluarganya, di lain pihak kondisi pada waktu itu
memang gegap gempita oleh ancaman-ancaman, sehingga orang madura
dengan modal keberaniannya dan senjata andalannya celurit mereka
berpetualang.

Kenyataan demikian mendorong masyarakat madura untuk selalu
tidak tunduk pada ancaman orang lain, keadaan dan kondisi yang amat
tegang tersebut dapat menimbulkan sebuah kebiasaan dan karakter yang
keras sehingga memunculkan reaksi-reaksi negatif, sebagai orang madura
harus berani mati dan harus saling menjaga, mempererat persaudaraan
sesama madura.

Keadaan yang memaksa pada saat itu sehingga darinya masyarakat
madura mempunyai banyak pendukung sebagai modal keberaniaannya
yakni kesaktian, amalan dari kiai, atau guru-guru yang lain, selain memang
diantaranya ada kisah pak sakera yang sangat terkenal kesaktiannya

identik dengan sabetan celuritnya.

*> Wawancara, di kediamannya pada pagi hari, kamis/15/01/2015.
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Sedangkan menurut kiai Kamil Selain memang madura dikenal
sebagai orang yang lugas pemberani dan pekerja keras. Gaya bicara apa-
adanya, masyarakat madura juga dikenal hemat, disiplin. Jadi mulai dari
nada bicaranya pun seakan membentak sebab terbiasa bersuara dengan
keras dan lantang, dan hal ini dapat mendukung pula rawan terjadinya
masalah apabila orang di lain Desa tidak mampu memahami karakter
masyarakat, selain memang diantaranya banyak premanisme yang ada di
Desa Pasongsongan.

Jika ditinjau dari segi sejarah menurut pendapatnya tidak lepas dari
kondisi dan situasi konflik besar orang madura ketika madura berperang
dengan dayak, madura dan batak dan lain sebagainya, kondisi sosial
memang pada saat itu meluap-luapnya amarah, ketegangan, kemarahan, di
samping itu media berbicara dan mendapat identitas suatu konflik yang
besar dengan begitu menyebarlah bahwa orang madura itu egois, kasar dan
lain sebagainya.46

Anggapan negatif terhadap diri orang madura tersebar dan diakui
oleh publik, sehingga muncullah kata-kata sedimikan rupa (cap negatif)
sekaligus setereotip, lalu lahirlah sebuah wacana lebih baik mati daripada
menanggung malu, siapa pencetus kata-kata atau istilah wacana terkait
tidaklah diketahui, tiba-tiba ia hadir, dan diterima kebenarannya oleh
orang-orang madura khususnya masyarakat Desa Pasongsongan. Perasaan

orang madura atas efek konflik masa lampau dengan dayak maupun

*® Wawancara di masjid pondok al istikmalunnajah pada hari selasa, 20/01/2015.
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ambon, dan lainnya masih membekas dalam diri orang madura, meskipun
untuk hal dendam pada kejadian sejarah tersebut sudah bisa dikatakan
damai.

Selain dari itu ada tokoh yang sangat dibanggakan oleh orang
madura yakni tokoh fiktif Sakera, dia dikenal dengan senjata andalannya
yakni celurit yang menjadi ciri khas senjata madura sekaligus filosofi
hidup secara umum hingga saat ini, hal itu mendukung terhadap eksistensi
wacana tersebut yang lalu terbentuklah suatu karakter atau sikap sehari-
harinya, seperti misal jika suatu hari individu hendak bepergian maupun
berkeliling, bertugas mereka tidak lepas dari celurit, jadi kemana-mana
membawa senjata tersebut, sebab masyarakat beranggapan bahwa jika
individu tidak membawa celurit atau jenis senjata lain (sekep) orang-orang
memandang individu tersebut sombong, dan hal itu termasuk pada perilaku
yang menentang.

Sebagaimana dalam cerita dari KH. Rifai, terjadinya pembunuhan
satu sama-lain atau kericuhan antara desa pasongsongan dan desa
panaongan adalah bukti lemahnya penjagaan blater terhadap masyarakat,
jadi para blater harus tahu situasi dan kondisi seperti apa yang
mengakibatkan terjadinya pembunuhan atau pertengkaran antar desa
seperti kasus di bulan maulid tahun 2014 kemarin yang mengakibatkan
banyak korban terluka serius, berbeda dengan halnya blater yang

mendapatkan kasus pembunuhan, pencurian dan lain sebagainya.
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Hal ini menunjukkan bukti lemahnya kekuasaan kepala Desa
terhadap anak buahnya, sebab bagaimanapun para blater tergantung sikap
dan komunikasi kepala desa, semacam kausalitas dimana sebab yang satu
akan merusak pada yang lain, begitupun sebaliknya, artinya antara blater
dan kepala desa dan masyarakat saling membutuhkan satu sama lain dalam
artian tentang wacana terkait, lebih pasnya keamanan dan kesejahteraan
rakyat.

Sedangkan menurut Pak Musaffak*’ menurut beliau hadirnya wacana
terkait dan diterima keberadaannya di hadapan masyarakat karena hal itu
sudah merupakan adat madura yang diturunkan oleh nenek moyang kita
kepada cucu-cucunya sejak dahulu kala, artinya keberadaan wacana terkait
merupakan tradisi turun-temurun yang sudah dibenarkan oleh masyarakat
terdahulu sehingga bertahan sampai sekarang, sangsi sosial atasnya
merupakan suatu bukti bahwa madura dalam sejarahnya tidak terlepas dari
kondisi sosial pada dahulu kala, dalam kaitannya dengan sejarah
bagaimana wacana itu terbentuk dan diapresiasikan ke depan halayak
umum, tidak lepas dari kondisi sosial pada saat itu.

Menurut pandangan Haryono, dulu maupun sekarang, realitas
wacana itu hadir tidak dengan kata-kata, tapi lebih kepada aplikasinya,
atau bentuk karakter orang madura itu sendiri ketika berkomunikasi
maupun dalam bertindak, ketika ada suatu masalah mereka cenderung tak

mau kalah satu sama lain.

47 T
seorang blater senior di desa paongsongan.



77

Begitupun Behru seorang blater mengungkapkan wacana lebih baik
mati daripada menanggung malu merupakan ungkapan atau semboyan
masyarakat madura, yang pada awalnya lahir sebagai pemberontakan
terhadap penjajahan belanda, wacana tersebut lahir dari banyak peristiwa
dan kondisi tertentu sehingga terbentuklah wacana tersebut, mulai dari
kondisi geografis tanah madura yang gersang memungkinkan masyarakat
madura sejak dulu kala suka merantau, menjelajah ke pulau-pulau lain
hingga negara tetangga untuk memenuhi kehidupan rumah tangga, dengan
merantau tersebut masyarakat madura kebanyakan sukses dalam bidang
ekonomi baik di sana itu berdagang maupun sebagai tukang bangunan, dan
mirisnya sebagai tukang bunuh orang.

Perantauan orang madura ke pulau-pulau seberang hingga ke luar
negeri seperti malaysia dan lain-lain, dahulu kala disebabkan oleh kondisi
tanah geografis yang sangat gersang, sehingga secara tidak langsung
memaksa masyarakat untuk bekerja ke luar untuk menghidupi keluarga,
dengan begitu orang madura berbekal keberanian dan keuletan ia
kebanyakan sukses, baik itu sebagai pedagang, bisnis besi tua, hingga
tukang bangunan, selain dari itu mirisnya menjadi tukang bunuh.

Sejarah Pak Sakera telah menjelaskan bagaimana wacana itu
terbentuk dan masih berlanjut hingga sekarang, menjadi sebuah adat
sekaligus tradisi bagi masyarakat madura secara umum, khususnya

masyarakat Desa Pasongsongan.
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Bapak Rasid menyatakan:

Tidak hanya itu barangkali adalah sikap dari orang madura itu
sendiri, yang bicaranya suka blak-blakan “apa bedenah” (apa
adanya), sikap khas itulah yang diyakini oleh masyarakat luar
madura cenderung kasar padahal tidaklah demikian, orang madura
dapat lebih halus kepada orang lain dan juga dapat lebih kasar pada
orang lain, “oreng madureh bisah deddi madduh ben bisa deddih
dere” orang madura bisa jadi madu yang manis terhadap orang lain
dan juga sebaliknya orang madura bisa jadi darah bagi kematian
orang lain (madura: madu dan darah).®®

Jadi terbentuknya sebuah wacana tersebut bukan hanya lewat sejarah
Sakera tetapi juga dari sikap dan karakter orang madura itu sendiri, yang
sangat menjunjung tinggi martabat manusia, harga diri merupakan yang
lebih penting ketimbang persoalan yang lain.

Menurut masyarakat madura Ilmu yang paling tinggi dan harus
dipegang teguh oleh setiap manusia adalah “gulih” yaitu tingkah, sikap,
maupun tindakannya. Kata istilah maduranya: ‘jek nubi’en oreng laen
mun etobi’ dhibi’ sake’” jangan mencubit orang lain jika dicubit sendiri
sakit, sederhananya istilah ini menganjurkan, janganlah menganggu hak
orang lain jika diganggu terasa sakit, perihal semacam ini yang
memunculkan bagaimana gairah orang madura untuk selalu
mengutamakan jalan kesopanan dan harga diri.

Wacana tersebut hingga sekarang masih berlaku di semua
masyarakat baik di kalangan pemuda maupun orang tua, meskipun
terjadinya tersebut seperti hal-hal yang tak terduga, kemungkinan sebuah

alasan karena dua kubu seumpama mendapati sebuah konflik yang tak

dapat didamaikan selain dengan cara “carok”.

*8 Wawancara di kediamannya pada hari jum’at tanggal 23/01/2015.
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“...kondisi saat ini masyarakat masih aman-aman saja, ketika ada
suatu konflik mereka lebih mencari jalan ke luar yang lebih tepat,
semisal memberitahukan pihak kepala desa, maupun ke saya
pribadi”.* Lanjut beliau.

Keaktifan wacana hingga sekarang, bukan hanya karena seorang
blater tetapi juga bentukan keluarga atau kerabat, teman dan lain
sebagainya, sebab masing-masing masyarakat sudah paham betul terhadap
keberadaan dan harus dipertahankan sehingga masyarakat merasa
memiliki terhadap budaya atau tradisi wacana tersebut.

“..bukan hanya seorang blater tapi semua masyarakat mengakui

dan membenarkan terhadap wacana tersebut, bahwa ketika masalah

yang bersinggungan dengan harga diri maka taruhannya adalah

nyawa”.’’ Tandasnya.

Menurut Bapak Lutfi selaku Warga dan Guru, terbentuknya wacana
lebih baik mati daripada menanggung malu tidak dapat dilepaskan dari
masa lalu (sejarah) masyarakat madura secara umum yakni sejak dahulu
kala ketika masa nenek moyang orang madura mengalami suatu kondisi di
mana maraknya premanisme terjadi di lingkungannya, sebuah
kolonialisme yang menjadi sejarah bagian yang tak dapat dilepaskan dari
terbentuknya wacana, di mana orang-orang belanda secara psikologi dan
fisik telah membentuk segala karakter sekaligus memaksa masyarakat
madura khususnya untuk selalu berani memberontak dalam setiap
permasalahannya, meski pada saat itu madura dalam keadaan terkucilkan,
disisksa dan lain sebagainya, namun dibalik itu berimbas pada keberanian

itu sendiri:

2015.

* Wawancara pada hari senin di rumahnya, pada tanggal 19 januari 2015.
% Wawancara pada hari senin di rumahnya dengan bapak sulaiman, pada tanggal 19 januari



80

Menurut bapak Lutfi, “Kondisi sejarah pada waktu itu memang
gegap-gempitanya peperangan yang melandasi terbentuknya
wacana terkait, seperti tragedi antara suku madura dan dayak,
madura dan ambon dan lain sebagainya”.51
Artinya sejarah mengatakan adanya warisan di dalamnya, yakni
suatu tradisi lewat kata-kata (semboyan) tersebut bahwa jangan sampai
harga diri diinjak-injak oleh orang lain, harga diri bagi orang madura
merupakan yang terpenting bagi kehidupan manusia yang tidak dapat
ditukar oleh apapun selain nyawa, jadi sudah merupakan harga mati bagi
orang madura jika harga diri diinjak-injak atau dipermalukan.
. Pelestarian wacana Lebih Baik Mati daripada Menanggung Malu
Bagi masyarakat madura, menurut kiai Syahid, wacana terkait
mendapatkan pijakannya atas dukungan dari sosok seorang kiai yang
selalu mewanti-wanti pada santri-santrinya sejak kecil untuk selalu
menjaga perilaku dan sikap terhadap orang lain dan apabila disalahi jangan
sampai permalukan kiainya, dalam istilah maduranya yaitu “jek nobi’en
oreng laen, mun etobik sakek” jangan mencubit orang lain jika dicubit
sakit, artinya jangan mengganggu hak dan martabat orang lain jika
diganggu merasa sakit.
Menurut kiai syahid ajaran dan pengalaman ini termasuk sebagian
diterimanya keberadaan wacana terkait. Alasan itu juga didukung oleh
para kepala keluarganya, kebiasaan masyarakat di sini jika anaknya dilukai

maka bapaknya malah mendukung untuk membalasnya, jika tidak mampu

yang turun adalah bapaknya, jadi sikap dari reaksi di sini akan membentuk

>! Wawancara pada hari minggu di pasar pasongsongan, pada tanggal 18 januari 2015.
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masalah yang sebenarnya sepele akan menjadi besar, artinya karakter
bapak juga masyarakat di sekitarnya adalah pendukung berkembangnya
wacana terkait.>>
Untuk persoalan ilmu kanuragan atau semacamnya, hal ini tidak
lepas dari sosok guru yang ada di belakangnya, gurunya pun beragam, bisa
saja seorang kiai, atau sesepuh, mereka tak cukup untuk belajar pada kiai
yang ada di di desanya, tapi mereka melalang buana untuk mendapatkan
kesaktian, dan kekebalan tubuh. Bahkan bagi mereka yang fanatik
terhadap perihal semacam ini, mereka merelakan status agamanya
dikorbankan, artinya keluar dari agama islam, untuk mendapatkan
kekebalan tubuh, juga untuk dapat menjaga dirinya ketika ada musuh
menyerang selain dari itu untuk menjaga masyarakatya agar supaya
rakyatnya aman.
Sebagaimana yang KH. Rifa’i ungkapkan:
“.untuk hal pembelajaran kesaktiannya para blater tidak hanya
cukup dalam ruang lingkup desanya, akan tetapi dia menyebar
hingga ke negeri-negeri lain, bahkan mereka dapat merelakan
agamanya demi kekebalan tubuh, dalam artian keluar dari islam
demi kesaktiannya”.
Bapak Behru mengungkapkan, setiap generasi muda telah terbentuk
oleh masyarakat untuk mengetahui arti penting dari wacana terkait,
meskipun tidak dalam suatu lembaga maupun organisasi, melainkan

sebuah adat yang menjadi titik tolak pengetahuan sebagai ajaran

masyarakat madura. Kondisi semacam ini menguatkan tradisi carok dan

32 Wawancara di masjid pondok al istikmalunnajah pada hari selasa, 20/01/2015.
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bentuk-bentuk perkelahian yang lain, dengan begitu masayarakat telah
mempercayai dan menjadi sepenuhnya dalam berperilaku.

Menurut Bapak Rasid selaku kepala desa menuturkan, terbentuknya
sebuah wacana tersebut bukan hanya lewat sejarah Sakera tetapi juga dari
sikap dan karakter orang madura itu sendiri, yang sangat menjunjung
tinggi martabat manusia, harga diri merupakan yang lebih penting
ketimbang persoalan yang lain.

Menurut masyarakat madura [lmu yang paling tinggi dan harus
dipegang teguh oleh setiap manusia adalah “gulih” yaitu tingkah, sikap,
maupun tindakannya. Kata istilah maduranya: “jek nubi’en oreng laen mun
etobi’ dhibi’ sake’” jangan mencubit orang lain jika dicubit sendiri sakit,
sederhananya istilah ini menganjurkan, janganlah menganggu hak orang
lain jika diganggu terasa sakit, perihal semacam ini yang memunculkan
bagaimana gairah orang madura untuk selalu mengutamakan jalan
kesopanan dan harga diri.

Sedangkan menurut pak sulaiman, eksisnya wacana hingga sekarang,
bukan hanya karena seorang blater tetapi juga bentukan keluarga atau
kerabat, teman dan lain sebagainya, sebab masing-masing masyarakat
sudah paham betul terhadap keberadaan dan harus dipertahankan sehingga

masyarakat merasa memiliki terhadap budaya atau tradisi wacana tersebut.



83

4. Aktor dan Pengalamannya atas Wacana Lebih Mati daripada
Menanggung Malu

Menurut kiai syahid kebanyakan yang memproduksi wacana terkait
adalah para blater, para blater dengan segala aktifitasnya memang
berkecamuk dalam bidang perguruan, silat dan bersemedi di makam-
makam atau di tempat yang dianggap menyimpan kekuatan (mistis), demi
mendapatkan kesaktian dan kekebalan tubuh. Jadi perbedaan keduanya
yakni, jika seorang kiai pergi ke makam untuk mengaji, namun para blater
menuju ke makam untuk bersemedi atau ritual membawa sesaji.

Wacana terkait menjadi benar keberadaannya hingga saat ini karena
masih adanya seorang blater yang selalu memproduksi wacana tersebut
sekaligus diwariskan kepada keturunan, teman-teman, dan seseorang yang
akrab dengan blater tersebut.

Begitupun kiai Kamil berpendapat, adapun para blater yang diakui
kekuatannya selalu berada di garda terdepan untuk masalah wacana ini,
kehidupan blater dan pekerjaannya kebanyakan memang serabutan, jadi
kehidupan untuk biaya hidupnya seringkali datang dari suatu keadaan yang
tak terduga seperti misal pada acara pemilihan kepala desa dan lain
sebagainya, untuk penjagaan keamanan sosial kebanyakan staf dan jajaran
pengurus Pilkades memasrahkan pada para blater.

Jadi pengamanan blater sangat dibutuhkan oleh masyarakat secara
umum, blater adalah seorang yang pendiam tapi juga pemberontak, sifat

dari seorang blater hampir mirip dengan seorang yang sering mengalah
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tapi ketika terjadi suatu masalah atau yang menyangkut persoalan harga
apapun dia lakukan untuk menebusnya.

KH. Rifai mengungkapkan dengan begitu para blater mendapatkan
posisi penting dalam suatu masyarakat madura secara umum, khususnya
desa pasongsongan, artinya blater masih mendapat nilai positif bagi
masyarakat yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat atas kinerja dan
keberanian yang mereka miliki, ketika ada suatu kejadian semacam kasus
besar, maka para blater berdiri di garda depan.

Menurut KH. Rifai, “saya yakin untuk sekarang keberadaan dan
berkembangnya wacana itu hadir ke hadapan masyarakat, dan
diterima secara diam-diam karena sebab para blater dapat
mengisyaratkan dengan cara sikap dan perilakunya setiap ada
masalah atau di warung-warung tempat mereka berkumpul”.’®
Ungkap beliau.

Kesaktian dan keberaniannya para blater memang sangat diakui oleh
masyarakat, sebab jika tidak sakti mereka tidak mungkin dianggap sebagai
blater oleh masyarakat, bukti kehebatannya seringkali tersebar oleh
kondisi dimana blater dapat mengalahkan si A atau hal lain yang
menyebabkan masyarakat kagum akan kehebatannya, artinya memang ada
sebuah bukti nyata bahwa mereka benar-benar hebat.

“..jika blater kuat menguasai dalam artian menjaga masyarakatnya
untuk tetap selalu dalam kondisi baik, maka masyarakat akan
aman, dan jika blater yang terlibat dalam kasus maka sudah bukti
kurangnya perhatian kepala desa terhadapnya”. Lanjut beliau.

Menurut Pak Musaffak (blater senior), aktor merupakan kunci dari

memasyarakatnya adat ini, sebab bagaimanpun juga gerak mobilitas sosial

selalu ada yang menyetirnya, para blater adalah aktor yang selalu

>3 Wawancara di kediamannya pada hari jum’at, 23/01/2015.
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memproduksi adat tersebut dan untuk masyarakat secara sangat sedikit
yang mengemban adat ini kecuali mereka memang punya keturunan blater
atau sangat dekat secara emosional maupun komunikasinya dengan para
blater. Artinya tidak semua orang sependapat dengan kenyataan bahwa
pembunuhan adalah cara yang harus dilakukan ketika mendapati sebuah
masalah harga diri, pelecehan dan lain sebagainya.

Fungsi seorang blater adalah menjaga keamanan sosial masyarakat,
membantu mendamaikan masyarakat, tapi jika hal itu dapat dilakukan oleh
seorang blater, artinya jika masih dapat memungkinkan suatu kebaikan
diantara ke duanya akan bisa diselesaikan secara damai, namun sebaliknya
jika tidak maka pembunuhan dilakukan, baik itu melalui carok dua orang,
carok masal, maupun dengan cara halus yaitu sihir.

Menurut pengalamannya dalam menyelesaikan masalah, mayoritas
masyarakat memilih jalan damai dalam aturan secara kekeluargaan, baik
itu menyangkut harga diri maupun sengketa tanah, tapi seperti yang
dikatakan di atas yaitu tergantung ke dua belah pihak, meskipun terkadang
sebelah pihak tidak mematuhi aturan yang telah disepakati, seperti dendam
di kemudian hari sehingga mengakibatkan kematian. Seumpama yang
memiliki masalah ke-duanya adalah blater, atau kelompok blater satu desa
dengan kelompok blater desa lainnya seperti misal kecurangan surat suara

pemilihan kepala desa, sulit memang untuk dihindarkan antara ke dua
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belah pihak, pasti terjadi carok atau pertumpahan darah dan pertengkaran
lain yang direncanakan di kemudian hari.>*

Kondisi sosial yang terjadi seperti yang dikatakan di atas sulit di
pecahkan, sebab keduanya merupakan adalah jagoan desa, dan masyarakat
pun tak akan ikut campur, kecuali sosok seorang kiai yang sangat
dipercayai, dan disegani turun untuk mendamaikannya, sebab fungsi
keamanan yang diberikan pemerintah terhadap polisi sudah tidak
mendapat kepercayaan oleh masyarakat, selain dari itu polisi memang
tunduk terhadap para blater, jadi dalam kondisi yang seperti ini
menurutnya, kiai adalah salah satu yang bisa menghentikan perkelahian
tersebut.

Sedangkan menurut bapak behru seorang blater yang tersohor,
Berkembangnya wacana tersebut hingga sekarang tidak lepas dari
produktifitas yakni seorang blater, dimana secara tidak langsung ia
merupakan mobilitas dari berjalannya wacana terkait baik dari segi sikap,
hingga komunikasi-komunikasi yang terus berlanjut, kebiasaan seorang
blater terhadap anaknya atau paling tidak pada temannya adalah
mengungkapkan keangkuhan dan keberaniannya baik itu melalui cerita di
masa lalu maupun saat-saat gentingnya suatu sejarah madura sewaktu
dijajah oleh koloni-koloni belanda, sehingga lewat ini masyarakat biasa
mengagumi dan merasa memiliki terhadap wacana terkait yang lalu

dipertahankan, dikuatkan, dan diwariskan hingga saat ini.

> Wawancara di rumahnya pada hari kamis tanggal 22/01/2015.
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Bapak kepala desa berpendapat, Seorang blater merupakan
penggerak atas wacana tersebut, yang hingga sampai saat ini menyebar
dan terjadi suatu aktualisasi di dalam sebuah masyarakat berupa kejadian-
kejadian secara fisik, dengan segala yang dimiliki oleh seorang blater,
orang-orang menjadi lebih mendapati sebuah kebenaran atas karakter
masyarakat madura, tersebarnya wacana tersebut tidak dalam teks tapi oleh
aktualisasi sehari-hari baik itu meliputi suatu kejadian semisal carok,
maupun komunikasi-komunikasi sederhana yang dilakukan di warung-
warung, gardu-gardu dan ditempat lain yang sudah menjadi kebiasaan sang
blater berkumpul, bergadang dan lain sebagainya.

Seorang blater selalu aktif di dalam semua lini, sebab blater
mempunyai tanggung jawab keamanan masyarakat sosial baik itu ketika
pemilihan kepala desa, acara adat seperti sagedok, orkes, petik laut atau
rokatan, kerapan sapi, maupun acara-acara yang islami seperti; pengajian
umum, peringatan maulid nabi.

5. Tempat-tempat wacana Lebih Baik Mati daripada Menanggung Malu
a. Tradisi remo

Menurut bapak kepala desa Rasyid Busanto, tradisi remo

merupakan ajang berkumpulnya para blater, seperti suatu pesta tapi

di dalamnya yang hadir hanya orang-orang jago atau blater. Di

dalam tradisi ini ada beberapa fungsi sebagai transaksi ekonomi, dan

juga untuk menguatkan status sosial sebagai seorang blater, sebagai

sarana untuk membangun jaringan sosial di kalangan blater. Maka
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dari itu blater akan merasa belum lengkap apabila belum menjadi
anggota remo.>’

Jadi melalui tradisi ini wacana tersebut semakin kuat untuk
dilestarikan sebagai sebuah prinsip dasar hidup dan sikap sosial
dalam suatu masyarakat, para generasi selanjutnya menjadi semakin
mengerti lewat tradisi ini, bahwa wacana terkait memang sudah
dipercayai sebagai suatu warisan yang harus dijadikan pegangan
hidup.

Syarat menjadi anggota remo adalah harus mampu secara
ekonomi dan juga bertanggung jawab. Karena pesta remo wajib
menyumbang sejumlah uang (mowang). Menurutnya,
penyelenggaraan remo bisa mengumpulkan uang dalam jumlah besar
hanya dalam waktu semalam, apabila dia seorang tokoh bisa
mencapai 75.000.000,-. lebih, namun bagi yang bukan tokoh hanya
bisa mencapai 10.000.000,- sampai 20.000.000,-. Jumlah tersebut
sangat dipengaruhi oleh jumlah uang yang disumbangkan ketika ia
remo di tempat lain. Semakin besar ia mowang semakin besar yang
dapat ia kumpulkan.

Remo biasa diisi hiburan berupa sandur, para anggota remo
menari bergantian dengan penyanyi sandur, dan tidak lupa memberi
saweran, disinilah mengapa peserta remo harus kuat secara finansial.

Karena mereka harus banyak mengeluarkan banyak uang untuk

> Wawancara ke-2 malam hari minggu di kediamannya 12/04/2015.



89

sumbangan dan saweran. Selain itu, orang yang sudah mengikuti
remo dia seakan saling terikat oleh hutang-piutang satu sama lain.

Jadi tradisi remo merupakan suatu penguat sosial orang-orang
blater juga merupakan tempat jaringan sosial, dari sini wacana itu
dapat disalurkan dan dikuatkan hingga ke anak cucu, cicit-cicit dan
selanjutnya, sebagai generasi blater selanjutnya.

Menurut bapak musaffak keberadaan remo sebagai suatu
tradisi para blater menguatkan dan sekaligus mengingatkan pada
prinsip orang madura yakni wacana tersebut, sehingga adanya
perkumpulan blater membuat masyarakat mempunyai perasaan
memiliki terhadap tradisi dan wacana itu sendiri. Setiap tahun
muncul orang-orang jago baru atau blater yang direkrut dari teman
dekat maupun dari sanak keluarga blater secara turun temurun,
artinya setiap generasi selanjutnya selalu ada dalam kegiatan tradisi
remo.®

Bermula dari keluarga, teman akrab, dan orang lain yang
diajak untuk bergabung dalam kegiatan remo, meskipun sekarang
keberadaan remo tidak semarak dahulu, namun setiap tahun pasti ada
yang melestarikan remo secara bergiliran. Dalam tradisi remo tidak
hanya seorang blater yang hadir di dalamnya, tapi orang biasa atau
setidaknya penonton setia remo selalu aktif mengikuti tradisi ini, dia

tidak menyumbangkan uang namun dia menikamti kegiatan di

% Wawancara ke dua kalinya pada malam selasa di kediamannya, 14/04/2015.
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baliknya dari musik, sandur, tandhek, dan kegiatan di dalamnya
yang lain, begitupun komunikasi-komunikasi blater saat di acara
remo.”’

b. Gardu atau Pos kamling

Menurut bapak Saiful®® Gardu atau pos kamling merupakan
tempat yang paling disukai oleh blater di mana di sana wacana itu
tersalur secara halus kepada setiap generasi atau pemuda yang ikut
hadir di dalamnya, berbagai macam komunikasi yang terbangun baik
itu berupa politik, masalah tanah, dan lain sebagainya hingga pada
persoalan remeh temeh terbentuk-tersampaikan.

Secara tidak sengaja Gardu merupakan poros kekuatan politik
madura secara umum dan di desa pasongsongan secara khusus
sekaligus tempat mengalirnya wacana lebih baik mati daripada
menanggung malu. Selain memang sebagai tempat penjagaan
keamanan, tidak hayal jika kepala desa seringkali hadir di dalamnya
meski terkadang sekedar hanya untuk memberikan rokok.

Melihat kondisi seperti ini betapa pentingnya suatu komunikasi
politik kepala desa maupun aparatur yang lain untuk tetap bertahan
dan dapat enak di mata para blater yang ada di tempat tersebut,

secara tidak langsung sebagian kekuatan politik ada di tempat ini.*’

°7 Wawancara ke dua kalinya di kediamannya pada hari selasa 14/04/2015.

>¥ Bapak saiful adalah seorang pedagang, dia dianggap sebagai tuan rumah oleh para blater
maupun mayarakat yang lain, karena dia berdektan dengan gardu atau pos kamling desa.

% Wawancara di gardu dusun pakotan, pada hari rabu 15/04/2015.
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c. Warung Kopi

Warung kopi merupakan tempat yang sederhana, namun
menyimpan banyak hal dalam komunikasi-komunikasi perpolitikan
di madura, khususnya di desa pasongsongan selain memang sebagai
penumbuh kembangan karakteristik di balik wacana terkait. Tempat
ini adalah tempat di mana berbagai provesi individu di dalamnya
terkumpul, baik itu sebagai petani, pedagang, nelayan, sopir, taksi,
polisi dan para bajingan (blater).

Menurut bapak Yoga® di warung kopi ini biasanya segala
persoalan dicurahkan dan dibangun, meski tidak sebagai kelompok
yang ada di dalamnya namun setiap komunikasi membimbing
mereka untuk selalu dapat memberikan pendapat dan berpartisipasi
khususnya dalam politik maupun dibalik wacana terkait di kemudian
hari.

Sama halnya dengan Gardu tempat ini sering dijadikan tempat
bermain kartu, skak, maupun yang lain, entah sebagai hiburan
maupun hal-hal yang berbau negatif hingga larut malam. Warung
yang posisinya berada di tengah jalan raya ini biasanya disenangi
oleh seorang blater untuk bisa mendapatkan uang rokok, di mana
mereka melakukan penjagaan terhadap para penambang pasir yang

selalu masuk pada waktu malam dini hari. Mereka (para blater)

5 Bapak Yoga adalah Seorang supir travel antar pasosongan-kamal, dia sebagai pelanggan
kopi setia di warung ini dan selalu ikut dalam komunikasi-komunikasi, meskipun ia tak mau
dianggap sebagai blater, tapi orang-orang menganggapnya ia blater.
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seringkali mencegat dan menunggu para pengangkut yang datang
untuk dimintai rokoknya sebagai proses kelancaran di perjalanan.®'
d. Kerapan sapi

Kerapan sapi selain dijadikan pelestarian seni budaya madura
namun di dalamnya juga banyak menyimpan berbagai komunikasi-
komunikasi yang menghubungkan antara prinsip kehidupan madura
berupa wacana itu sendiri, di dalam pertunjukkan kerapan sapi tidak
hanya orang dari satu kabupaten namun seluruh kabupaten madura
ikut berpartisipasi di dalamnya, jadi sarat dengan sentuhan-sentuhan
yang menegangkan dalam pertunjukkan, tak hayal sering terjadi
percekcokan di dalamnya yang berpangkal pada perkelahian, jadi
seni kerapan sapi sarat wacana terkait, semisal dewan juri salah
sedikit dalam menilai atau menghakimi peserta maka jangan harap
pertunjukkan berkahir damai. Sebab di dalamnya tidak hanya
mengandung wacana terkait juga prestise-prestise yang lain
mengikuti individu maupun kelompok.

Menurut bapak Haryono, prestise atas kemenangan dalam seni
budaya kerapan sapi ini yang lebih penting bagi individu, sebab jika
dilihat dari hadiahnya semisal piala penghargaan itu tidak cukup
untuk mengganti uang biaya jamu dan lain sebagainya pada sapi

setiap harinya, jadi tidak sebanding dengan perawatan atas sapi itu

6! Wawancara di warung pasarpao pada hari kamis malam hari, 16/04/2015.
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sendiri, jadi memenangkan pertandingan kerapan sapi bukanlah hasil
berupa ekonomi manum prestise yang didapatkan itu sendiri.®”
6. Episteme di balik wacana Lebih Baik Mati daripada Menanggung
Malu
Secara garis besar telah diungkapkan di atas bahwa wacana terkait
mengandung prinsip dasar kehidupan orang madura secara umum dan
masyarakat pasongsongan secara khusus, namun menurut Abdullah
Mu’in® tidak selamanya wacana tersebut mengandung pengertian lebih
baik mati daripada putih menanggung malu, namun kadangkala ia lebih
berupa politis seorang individu maupun kelompok dalam menjalankan atau
memuluskan suatu rencana-rencana yang ingin dicapai seperti politik
praktis dalam pemilihan kepala desa lewat wacana terkait. Terkadang
wacana terkait hanya berupa iming-iming untuk menakuti kelompok-
kelompok lain dalam suatu kondisi terntentu seperti misal pemilihan
kepala desa, atau hal-hal lain tergantung si individu atau kelompok dalam
menjalankan, tak ada yang benar-benar masalah harga diri, sebab di
dalamnya ada komunikasi-komunikasi lain™**
Jadi epistemologi wacana tersebut sebagaimana diungkapkan oleh
Abdullah Mu’in selaku mahasiswa yakni wacana tersebut mengandung
banyak kekuasaan atau banyak jaringan-jaringan di dalamnya yang tak

dapat digeneralkan sebagai bentuk ukuran garis besarnya, sehingga siapa

%2 Wawancara di kediamannya pagi hari, jum’at 17/04/2015.

% Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya fakultas adab jurusan sejarah asal
pasongsongan.

6 Wawancara di kampus Fakultas Adab UIN sunan ampel surabaya, pada hari rabu 22 april
2015.
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saja yang mengkonsumsi dan menjalankan disitulah ia berwenang dan
berkuasa atas wacana terkait.

Sebagaimana pula yang diungkapkan oleh Bpk asmuni selaku
alumni DPD yang menjabat tahun 2012, dimana ia mengungkapkan bahwa
wacana tersebut banyak mengandung (clenak-clenuk) atau persoalan-
persoalan lain daripada melulu pembunuhan, carok dan lain sebagainya.
Namun masyarakat tidak tahu akan hal itu, artinya tidak sampai berfikir ke
arah sana, selain pelaku yang memang pernah atau barangkali sering
mengkonsumsi wacana tersebut.®

Jadi menurut pandangan penulis, jika wacana terkait sudah tidak
mengandung prinsip yang tetap ia bukan lagi suatu yang diamanatkan
maka wacana terkait sudah tidak lagi menjadi sebuah adat yang memang
harus mentaati aturan-aturan yang ditetapkan oleh masyarakat di
dalamnya, tapi memang secara garis besar atau jika dipandang dari luarnya
saja ia sesuatu yang mantap sebagai sebuah adat.

Wacana hadir dimana dan kapan saja, apabila dibutuhkan bagi si
individu maupun kelompok, sehingga dengan apa yang sudah dipaparkan
dalam realitas masyarakat wacana tidak hanya mengandung nilai “harga
diri” namun ia lebih luas dan banyak hal-hal lain di dalamnya seperti,
politisi, keturunan, warisan dan lain sebagainya. Sehingga tak ada lagi

konsep dan aturan di dalamnya, apakah itu masalah besar ataupun kecil ia

6 Wawancara di kediamannya pada hari kamis, 30 april 2015.



95

tetap menjadi suatu kebebasan dan kekuasaannya tersendiri baik bagi
rakyat kecil maupun besar.

7. Kekuasaan dan pengetahuan di balik wacana Lebih Baik Mati
daripada Menanggung Malu

Sebagaimana yang diungkapkan oleh foucault kekuasaan dan
pengetahuan adalah dua sisi mata uang yang tak dapat dipisahkan, artinya
setiap pengetahuan mempunyai kuasanya masing-masing. Dalam hal ini
pengetahuan dibalik wacana lebih baik putih tulang daripada putih mata
yang mana secara umum pengetahuan ini mengindikasikan bahwa jika
harga diri orang madura dipermalukan maka taruhannya adalah nyawa,
namun dari sekian banyak yang penulis temukan tidak semuanya
pengetahuan tersebut mengindikasikan hal yang disebut di atas akan tetapi
banyak pengetahuan yang dikonsumsi oleh masyarakat madura khususnya
masyarakat pasongsongan lewat wacana terkait.

Seperti yang diungkap oleh amir®® bahwa wacana terkait dari saking
mendarah dagingnya sebagai pengetahuan, dia berubah menjadi gaya dan
sikap sosial yang lain dalam berinteraksi maupun dalam bertindak, dari
sini secara jelas wacana telah menjadi tren budaya atau gaya manusia
masyarakat madura untuk memperlihatkan bagaimana sisi orang madura
sejatinya, seperti misal dalam tingkah lakunya setiap hari: menyandang
celurit, kopiah hitam dengan setinggi-tingginya, dan terkesan sok angkuh.

Sehingga dengan memproduksi wacana dalam hal ini pengetahuan akan

5 Pemuda asal pasongsongan, yang sering beroperasi di gardu-gardu. Wawancara pada hari
senin tanggal 04 mei 2015
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gaya hidup maka seseorang tersebut akan menggunakan kuasanya dalam
bidang apa saja dan dimana saja.

Tidak hanya itu, sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak faddel®’
bahwa wacana terkait juga mengandung pengetahuan orang biasa
menyebutnya “salam settong dere atau apah je’' reng padeh reng
madurenah” yang artinya, salam satu darah atau biarin saja sama-sama
orang maduranya, istilah ini sangat dekat dengan alat politisi untuk
memuluskan perjalanannya yang artinya dibalik wacana tersebut
mengandung kuasa untuk selalu berdamai dalam hal apa saja, dengan
memberikan asumsi seolah mendamaikan suatu perkara dengan jalan
karena sama-sama orang maduranya, namun dibalik istilah tersbut tentu
tidak lepas dari kekuasaan dan kebenaran yang lain, bisa saja berupa uang
atau money politic, atau bisnis, keturunan warisan dan lain sebagainya.

Sebagaimana yang diungkapkan di atas bahwa pengetahuan dibalik
wacana terkait tidak semata harga diri dan harus membunuh, namun ia
berubah menjadi sikap politis untuk menjalankan atau merumuskan
kuasanya dari masing-masing pengetahuan individu-individu yang
mengkonsumsi wacana terkait.

Dalam keseharian masyarakat pasongsongan menurut pengamatan
penulis wacana terkait banyak beroperasi dan dikonsumsi oleh individu
ketika menjelang saat-saat pilkades, warisan tanah dalam rumah tangga,

dan antara kubu timur sungai dan barat sungai yang selalu terjadi

67 Seorang tokoh yang dihormati, dan mengajar di surau namun tak ingin disebut ustad
maupun kiai, wawancara pada hari sabtu tanggal 02 mei 2015.
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percekcokan ketika ada suatu perayaan dan tradisi (terutama tradisi di hari
maulid nabi) masyarakat menamai “sagedok” yang sangat sarat dengan
pengetahuan dan kekuasaan dibalik wacana terkait, meskipun pada
akhirnya kuasa kondisi tersebut melibatkan kondisi kuasa yang lain dan
saling berkaitan.

. Disiplin tubuh atau normalisasi dibalik wacana Lebih Baik Mati
daripada Menanggung Malu

Secara jelas bapak Rasid®® menanggapi bahwa wacana tersebut telah
dapat mengondisikan kehidupan individu-individu orang madura maupun
luar madura, sehingga dengan adanya wacana tersebut masyarakat seakan
terkontrol untuk selalu tidak mempermalukan ke-maduraannya, saling
menjaga perasaan satu sama lain sebagai orang madura, untuk selalu tidak
menyerah dalam menghadapi sesuatu terutama masalah yang keras-keras,
seolah wacana terkait menjadi bumbu untuk menumbuhkan rasa sebagai
orang madura harus berani dan kuat.

Namun di lain sisi ada banyak juga sisi negatifnya, karena seperti
keharusan menang dapat menyebabkan perkelahian, dalam hal apa saja
seumpama politik mereka harus menang bagaimanapun caranya, seakan
orang telah sampai pada pengkondisian dan hidup dibalik wacana terkait.
Apalagi jika lawan komunikasinya orang luar madura, mereka biasanya
(selaku orang madura) sering menunjuk-nunjukkan perilaku yang khas

baik cara bicaranya, tingkah lakunya, simbol-simbol yang dipakai, maupun

6% Kepala desa pasongsongan kecamatan pasongsongan kabupaten sumenep
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hal lain yang seolah dapat lebih leluasa menghadirkan ke maduraannya,
dan bapak rasid mengira hal itu tidak perlu dan tidak patut.”’

Sedangkan bagi Pak Musaffak’® wacana itu sudah menjadi
keharusan bagi orang madura, ia harus disandang dalam kesehariannya,
baik itu di dalam maupun di luar madura, wacana tersebut sebagai
penjagaan terhadap diri bahwa kita adalah orang madura bukan orang jawa
dan lain sebagainya. Sebab bagi pak musaffak jika orang madura kalah
dalam hal apa saja, bukan hanya individu-individunya yang malu dan
merasa terlecehkan melainkan yang dipandang adalah maduranya itu
sendiri.

Jadi Dbegitu jelas pengaruhnya wacana terkait dalam hal
pendisiplinan, kontrol yang secara tidak sengaja menjadi titik tolak dalam
kehidupan orang madura baik dalam berkomunikasi maupun tingkah laku,
sehingga hal tersebut menjadi suatu yang diterima oleh masyarakat secara
umum dalam setiap generasi.

C. Analisis kekuasaan wacana Lebih Baik Mati daripada Menanggung
Malu melalui teori kontruksi sosial berger dan teori kekuasaan michel
foucault
1. Kontruksi sosial Berger

Dalam analisis ini akan dikaitkan antara konsep teori kontruksi
berger dengan realitas objek yang penulis teliti yakni wacana lebih baik

mati daripada menanggung malu, sebagaimana dalam pandangan weber

5 Wawancara ke dua kalinya di kediamannya pada hari jum’at tanggal 24 april 2015.
70 Blater asal pasongosongan, wawancara ke dua kalinya, di dusun tolabang pada hari
minggu tanggal 03 mei 2015.
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bahwa masyarakat menciptakan individu dan individu menciptakan (ada di
dalam masyarakat) masyarakat, ke-duanya tidak dapat dipisahkan dan
saling membutuhkan satu sama lain baik itu dalam hal budaya, tradisi
maupun sekedar bahasa atau teks-teks budaya itu sendiri.

Berger membagi konsep teori kontruksinya menjadi tiga pisau
analisis dimana menurutnya ke tiga konsep tersebut saling membangun
dan menyusun hingga berproses secara simultan menjadi bangunan yang
utuh dan melekat ke dalam diri manusia maupun masyarakat di dalam
kehidupannya, berikut ini akan dijelaskan irisan-irisan konsep dalam
kontruksi wacana lebih baik putih tulang daripada putih mata.

a. Eksternalisasi(meng-ada)

Eksternalisasi merupakan ruang dimana orang-orang
membiasakan diri dengan lingkungan, sejarah, realitas sosial yang
ada, ajaran, pegalaman maupun tindakan budaya dalam suatu
masyarakat yang telah terbentuk, artinya di dalamnya masyarakat
menelurkan tanggapan-tanggapan atas wacana terkait, dan berusaha
menjelaskan kegiatan apa dibalik wacana terkait.

Dalam hal ini seumpama teks-teks yang ada di dalam sejarah
(sakera pada jaman belanda atau konflik besar antar suku madura
dan dayak, ambon dan lain sebagainya), kondisi geografis pada
jaman dulu dan pengalaman yang lain, merupakan bahan rujukan
untuk mengadaptasi diri yang kemudian akan melahirkan presepsi-

presepsi, ekspresi-ekspresi yang beragam hingga sampai pada saat
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ini, dan yang lebih penting pengertian di dalamnya tidak bersifat
tunggal melainkan jamak atau plural sesuai masing-masing individu
dalam memaknainya.

Sedangkan teks-teks kehidupan yang berlangsung hingga saat
ini merupakan realitas yang secara langsung dialami oleh individu
maupun masyarakat, seperti pembunuhan atau kasus-kasus lain yang
sering terjadi hingga saat ini, kebiasaan masyarakat ketika keluar
rumah membawa celurit (sebagai bentuk kesiagaan) dan lain
sebagainya. Tak hayal fenomena tersebut menjadi sebuah perilaku
yang masih berlaku dan berjalan hingga sekarang bagi setiap
generasi anak muda madura, banyak kasus-kasus pembunuhan yang
dilakukan oleh orang madura baik di dalam maupun di luar madura
seperti jawa, kalimantan dan lain sebagainya.

Terbentuknya wacana terkait tidak lepas dari apa yang disebut
di atas dimana sejarah pak sakera, konflik besar antara suku dayak
dan madura, dan kondisi geografis yang kesemuanya merupakan
bahan-bahan imajiner yang membekas dalam diri orang madura dan
memberi pengertian dan kepercayaan, keyakinan hingga sampai
pada tindakan dan menjadi kebiasaan sebagai bentuk ekspresi
maupun presepsi diri dalam memeliharanya secara terus menerus,
baik sebagai sebuah adat maupun cara menyelesaikan masalah dan

yang lain, terutama dalam menangani persoalan harga diri.
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Berikut ini perinciannya, yang pertama, terjadinya kasus-kasus
pembunuhan, pertengkaran antara kubu merupakan suatu tindakan
yang dilakukan individu dalam memahami sebuah wacana, kasus-
kasus ini berjalan kebanyakan dilatarbelakangi sifat kecemburuan,
kedudukan, martabat, dan warisan yang ke semuanya dimaknai oleh
masyarakat sebagai tindakan yang mempermalukan harga diri
sebagai manusia.

Kedua, jika individu-individu mempunyai backing atau
dilatarbelakangi oleh para blater maka selain individu itu menjadi
mudah sombong, dan mudah tersinggung terhadap hal-hal sepele
juga tidak terlepas dari dorongan para blater yang mengarah pada
sikap atas wacana terkait yaitu pertengkaran hingga pembunuhan.

Ketiga, simbolisme celurit merupakan simbol keberanian,
kesejatian diri orang madura juga beragam banyak filosofi di
dalamnya, sehingga setiap harinya ia tidak lepas dari yang namanya
celurit kemana ia pergi pasti membawa celurit dan kopiah hitam
yang tinggi.

Tabel 1.1

Eksternalisasi atas Wacana Lebih Baik Mati daripada

Menanggung Malu
Proses eksternalisasi Hasil
Sejarah meliputi: kisah Konflik-konflik pembunuhan
sakera pada jaman belanda yang diakibatkan oleh
atau konflik besar antar kecemburuan, kedudukan,
suku madura dan dayak, martabat, dan warisan.
ambon dan lain
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sebagainya.
Kondisi geografis pada Individu-individu yang
jaman dulu yang memaksa mempunyai keturunan para
membentuk masyarakat blater, backing individu yang
menjadi perantau dengan sangat dihuni oleh para blater
berbekal kebernian dan akan terlampau sombong, dan
kekuatan saja. semakin congkak, angkuh dan
lain sebagainya.
Celurit sebagai simbol Kebiasaan orang madura bila
kesejatian diri yang lahir mau keluar rumah akan pasti
dari pak sakera dengan membawa celurit sebagai
begitu juga celurit sebagai penjagaan terhadap diri,
senjata andalan orang memakai kopiah hitam yang
madura. tinggi sebagai simbol
keberanian.

b. Objektifikasi (ada)

Objektifikasi merupakan hasil yang telah dicapai dari proses
eksternalisasi baik berupa mental maupun kegiatan fisik oleh
masyarakat. Yang nantinya dapat membentuk sebuah kesepakatan
bersama atas penciptaan nilai-nilai, definisi, dan tradisi atas wacana
terkait, yang telah dibenarkan sebagai aturan-aturan dan disepakati
oleh masyarakat, schingga wacana terkait dengan demikian telah
dapat meng-ada di hadapan masyarakat secara utuh. Atau seumpama
Institusi ia dapat dihadapkan bagi setiap individu dalam masyarakat,
dan telah menjadi realitas objektif yang dibenarkan, seumpama baju
ia telah menjadi pakaian setiap harinya bagi masyarakat. Jadi wacana
terkait telah mengalami pemaknaan bersama sehingga bersifat
objektif di dalam masyarakat.

Semenjak wacana itu hadir di hadapan masyarakat
pasongsongan khususnya, terlebih dahulu ia lebih dikenal dari sikap

meliputi karakter, cara bicaranya dan lain sebagainya, sebelum
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mengenal apa filosofi atas wacana itu. Dalam hal ini wacana lebih
baik mati daripada menanggung malu dieksternalisasikan oleh
terutama blater, kiai dan masyarakat yang sedikitnya menjadi bagian
aktor di dalamnya dibalik wacana terkait.

Namun sejak dibenarkan wacana itu hingga menjadi realitas
objektif dalam suatu masyarakat, meliputi sikap dalam menangani
masalah terutama harga diri yang taruhannya adalah nyawa, maka
sejak saat itu pula wacana terkait menjadi bahan diskusi yang
menarik hingga saat ini, tanggapan dari luar madura pun hadir di
dalamnya baik itu berupa ketakutan, pembencian, pengklaiman bagi
orang madura.

Tanggapan hal ini sangatlah seterotip dimana tanpa melihat
lebih ke dalam lagi sebab tidak semuanya masyarakat madura
menerima akan hal itu. Baik blater maupun kiai hingga masyarakat
terkecil pun bervariasi dalam menanggapi persoalan wacana terkait,
ada yang menerima pun ada yang menolak namun pada akhirnya
mengakui kebenarannya, dan ada juga yang sangat fanatis terhadap
wacana terkait.

Kehidupan masyarakat madura pun setiap harinya akan
diwarnai oleh kebenaran wacana terkait seiring dengan maraknya
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh orang-orang madura,
meliputi harga diri maupun hal lain yang terasa bagi orang madura

harus menyelesaikan dengan pertumpahan darah.
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Meskipun wacana terkait telah mendarah daging bagi setiap
individu tapi beragam pula pemaknaan dan penafsirannya atas
wacana terkait, hal ini akan terus mengalami pemaknaan yang
dinamis, berproses di setiap jaman, berubah setiap waktu, ia menjadi
ada dan juga bisa tak sampai pada meng-ada di dalam diri individu
baik blater, kiai maupun yang lainnya, seperti yang penulis ungkap
di atas ada yang menerima dan ada juga yang menolak terkait
wacana itu sendiri.

Namun karena situasi dan kondisi di dalamnya wacana terkait
merupakan sebuah adat maupun kultur sehingga tak bisa dinafikan
menjadi bersifat objektif, terutama ketika seseorang tidak mampu
membalasnya atau melakukan perlakuan sebagaimana akibat dari
harga diri yakni membunuh, maka ia akan mendapatkan suatu
cemoohan karena ketidakmampuannya merupakan penyelewengan
terhadap nilai-nilai wacana itu sendiri.

Berikut ini perinciannya, Ajaran nenek moyang: pertama bagi
orang madura ilmu yang paling dijunjung tinggi. kedua, jika disalahi
oleh orang lain jangan permalukan kiainya, orang tuanya, maupun
desanya dalam ruang lingkup desa ini maksudnya adalah jangan
permalukan blater di desa itu ketiga, pengaruh lingkungan yang
masih kuat berlaku saat ini dimana jika anaknya disakiti dan disalahi
baik itu persoalan sepele maka orang tuanya mendukung dan

menyuruh untuk membalasnya.



C.

105

Tabel 1.2

Objektifikasi atas Wacana Lebih Baik Mati daripada

Menanggung Malu
Proses Objektifikasi Hasil
Peng-objekan wacana | Realitas yang utuh atas makna dan
sebagai sesuatu yang ada maksud, kemudian diakui oleh
di dalam kehidupan sedikitnya di dalam suatu
masyarakat. yang mampu masyarakat itu sendiri, bahwa
berdiri di hadapan harga diri merupakan yang
masyarakat dengan satu terpenting bagi kehidupan
ukuran garis besarnya manusia, yang apabila disakiti
wacana terkait taruhannya adalah nyawa.
merupakan persoalan
“harga diri”

Pembiasaan individu di Ketidakmampuan seseorang
dalam diri maupun di dalam mengikuti nilai-nilai di
luar dirinya. Yang lalu dalam wacana terkait maka ia

dapat menciptakan tradisi | dianggap melanggar, dan akan
maupun budaya dari dicemooh oleh orang lain, apalagi
suatu wacana terkait seorang blater yang tak dapat
dalam masyarakat. membalas maka ia akan sudah
Seperti tradisi carok, tidak mendapatkan kepercayaan
tradisi remo lagi oleh masyarakat sebagai
(perkumpulan para seorang blater.
blater) merupakan
bentukan dari wacana
terkait.

Internalisasi(ke dalam diri)

Internalisasi merupakan ruang individu untuk kembali ke
dalam diri dengan cara mengidentifikasi diri melalui wacana terkait
dimana ia menjadi bagian yang tak terpisahkan di dalamnya,
identifikasi sarat dengan bentukan-bentukan yang dipengaruhi oleh
lingkungannya dimana ia bergaul berkomunikasi, terutama bentukan
yang lahir dari ruang keluarga dimana seorang individu akan

mengidentifikasi dirinya melalui cara pandang, menafsir,
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meyakininya lewat cara-cara yang ada di dalam keluarga, jika dia
dilahirkan dalam suatu keluarga yang shaleh, dingin dan suka
menjauhi dari sesuatu pertikaian maka mereka akan menyalurkan ke
dalam dirinya tentang penafsiran wacana terkait dengan cara yang
shaleh, begitu pula sebaliknya jika individu lahir dari keluarga yang
fanatis terhadap harga diri maka ia akan menyalurkan ke dalam
dirinya tentang pemikiran wacana terkait dengan cara yang fanatis.

Jadi momen keluarga sangat penting bagi si individu untuk
membentuk dan mengidentifikasi dirinya sebagai sesuatu yang
mendasari terhadap penafsiran, tingkah laku dan lain sebagainya,
dalam hal ini tentang wacana lebih baik putih tulang daripada putih
mata.

Sedangkan momen yang lain atau di luar keluarga yakni
tempat-tempat wacana disalurkan seperti kegiatan remo, gardu atau
pos kamling, warung kopi, kerapan sapi, goa dan lain sebagainya
yang merupakan tempat-tempat disalurkan pemikiran-pemikiran
wacana terkait, jika individu mengidentifikasi diri di tempat-tempat
yang disebutkan di atas terutama remo maka individu tersebut akan
dipandang dan dimaknai kasar, pemberani oleh sekelilingnya,
begitupun sebaliknya jika individu mengidentifikasi diri di tempat-
tempat yang shaleh seperti masjid, maka dia akan dipandang dan

dimaknai seseorang yang lembut oleh sekelilingnya.
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Jadi tergantung individu dalam mengidentifiksi dirinya dengan
wacana terkait, sehingga nantinya apa yang diselami dan
dipraktekkan tidak lepas dari makna atau definisi-definisi orang lain
yang tentunya beragam.

Berikut perinciannya, pertama, wacana terkait akan terus
diresapi oleh individu-individu madura hingga menjadi suatu
kebenaran yang khas bagi diri sendiri dalam artian menjadi sikap
yang subjektif seperti tabiat dan keyakinan yang tumbuh di dalam
tubuh dan setiap laku yang dijalani setiap harinya.

Kedua, eksisnya para blater, atau perkumpulan-perkumpulan
tempat dimana wacana disalurkan disosialisaikan yang sampai saat
ini masih berjalan normal, seperti tradisi remo, gardu atau pos
kamling, warung kopi dan kerapan sapi dan segala tempat yang di
dalamnya memungkinkan para blater sedikitnya berkomunikasi,
bincang-bincang ringan tentang wacana terkait.

Ketiga, penanaman akan keyakinan dan kesadaran individu
tentang wacana terkait sebagai suatu yang positif sebagai suatu yang
positif akan hal membela hak asasi manusia dan harga diri manusia,

juga kesejatian diri bagi warga madura khususnya.



Tabel 1.3

Internalisasi atas Wacana Lebih Baik Mati daripada

Menanggung Malu

Proses Internalisasi

Hasil

Ruang keluarga: momen
penafsiran terhadap
realitas wacana melalui
bentukan-bentukan
keluarga yang mendasari
pemahaman akan teks-
teks: sejarah, ajaran

Memiliki pemikiran dan
memahami dimana setiap
golongan yang menerima dan
menolak. Individu
mengidentifikasi dirinya tidak
jauh dari pemhaman keluarga
yang mendasarinya.

maupun pengalaman.
Di luar ruang keluarga: Individu bertindak sesuai
momen keinginannya, dimana ia

pengaktualisasian diri
terhadap realitas wacana
semakin jelas, dengan
adanya tempat yang
menandai memberi
pemahaman terhadap
orang disekelilingnya
tentang wacana terkait.

meyakininya baik melalui simbol-
simbol, komunikasi, maupun
suatu momen yang sangat erat

kaitannya dengan wacana.

Contoh: individu memilih menjadi
anggota tradisi remo otomatis

oleh masyarakat umum dimaknai

sebagai penerima.

Blater: dengan segala
pengalamannya,
termasuk mencari guru
untuk mengebalkan
tubuh.

Tradisi remo, gardu atau pos
kamling, warung kopi, kerapan
sapi.

Kiai: dengan segala
amalan, ajaran dan doa-
doanya yang mampu
memberikan
kepercayaan, meskipun
tidak semuanya kiai
menerimanya.

Langgar-langgar, goa, makam dan
kediamannya (tatap muka berdua)
seperti pertemuan yang khusus.
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Sebagaimana yang tergambar dalam tabel di atas bahwa

wacana terkait mengandung ke-tiga konsep kontruksi berger yakni
ruang: meng-ada, ada, dan ke dalam diri. Ketiga tersebut saling
berkaitan dan saling berdialektika sehingga mampu memahami

bagaimana bangunan wacana tersebut dapat membentuk sebagai
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realitas, dan mampu memisahkan realitas wacana ke luar diri

individu dan masuk ke dalam diri individu sebagai tindakan, tradisi

dan lain sebagainya sesuai pengidentifikasian individu.

Maka dapat digambarkan dalam sebuah tabel berikut ini:

Tabel 1.4

Mata Rantai Kontruksi Sosial: Eksternalisasi,
Objektifikasi, dan Internalisasi.

Ruang Proses/ cara Fakta
kerja
Eksternalisasi | Meng-ada dengan | Konflik-konflik yang dipicu
dunia oleh persoalan harga diri
sekelilingnya: masih banyak terjadi di
simbolik, perilaku | madura sehingga terjadi kasus
dan kegiatan pembunuhan dan berujung
sehari-hari atas | apa yang disebut tradisi
wacana Lebih “carok”. Ekspresi membawa
Baik Putih Tulang | celurit ke mana-mana pada
daripada Putih | setiap kali bepergian baik itu
Mata. ke kondangan atau acara-
acara lain, menjadi suatu
kebiasaan bagi masyarakat
madura dan juga tidak lepas
dari kopiah hitam tinggi.
Orang madura khususnya
yang mempunyai
latarbelakang keturunan
blater ia mudah mencari
masalah, sombong, dan
mudah tersinggung.
Objektifikasi Ada bersama Wacana terkait merupakan
dunia bentuk tanggapan atas
sekelilingnya: kesalahan yang diperbuat
tradisi, nilai-nilai, | oleh seseorng yang harus
definisi-definisi | dibayar oleh nyawa, terutama
dan pengetahuan | masalah harga diri.
atas wacana Wacana terkait merupakan
Lebih Baik Putih | suatu junjungan tinggi atas
Tulang daripada | nilai moralitas, kemanusian
Putih Mata. itu sendiri. Wacana hadir
memaksa individu untuk
melakukan hal tersebut sebab




jika individu tersebut tidak
mengikuti aturan-aturan di
dalamnya maka ia akan
dicemooh orang lain.

Internalisasi

Ke dalam diri
dengan dunia
sekelilingnya:
bagaimana nilai-
nilai itu diajarkan,
diwariskan,
dijalankan dari
setiap generasi
melalui tempat-
tempat, agen
sosial, media atas
wacana Lebih
Baik Putih Tulang
daripada Putih

Sejak masih remaja individu
madura telah diajarkan untuk
tidak takut menerima resiko
dan bahkan kematian itu
sendiri. Setiap generasi akan
dikenali lewat sejarah-sejarah
nenek moyang yang sangat
menjunjung tinggi nilai
wacana itu sendiri semisal
terjadinya carok, dan setiap
generasi sering dilibatkan
dalam persoalan wacana
terkait. Agen yang seringkali
mensosialisasikan adalah
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Mata. blater, dan tempat-tempat
sosialisasinya di warung-
warung, gardu, perkumpulan
para blater (remo), dan lain-

lain.

1. Teori kekuasaan Foucault

Kekuasaan dalam pandangan Foucault tidaklah monoton akan tetapi
menyebar ke berbagai aspek kehidupan masyarakat, foucault tidak
mendefinisikan sebuah kekuasaan akan tetapi ia lebih menekankan pada
praktek kekuasaan itu sendiri ke mana dijalankan dan mengontrol indvidu-
indvidu maupun kelompok, kekuasaan bagi foucault kekuasaan tidak
hanya milik individu yang berpangkat tinggi akan tetapi individu yang lain
kaum kecil pun memiliki kekuasaan sendiri tergantung sejauh mana dia
memahami dan memproduksi kekuasaan itu sendiri.Dalam hal ini akan
dijabarkan bagaimana sinkronisasi antara kekuasaan dalam pandangan
foucault dengan realitas objektif dari wacana lebih baik putih tulang

daripada putih mata.
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a. Pengetahuan dan kekuasaan

Pengetahuan dibalik wacana lebih baik mati daripada
menanggung malu merupakan suatu yang objektif (benar adanya
dalam suatu masyarakat) maka darinya tidak akan lepas dari
kekuasaan pun yang berada di dalamnya. Wacana terkait semenjak
hadir di masyarakat menjadi pengetahuan yang sangat ditakuti sebab
kaitannya dengan harga diri, dimana maksud dari wacana terkait
adalah lebih baik mati berperang daripada menanggung malu,
sehingga dengan begitu sarat alat politis sebagai alih-alih taruhannya
adalah nyawa padahal jika lebih mendalam banyak sesuatu yang
memproduksi tidak hanya persoalan harga diri.

Umumnya wacana terkait dipandang sebagai sesuatu yang
disandang para orang-orang tinggi di madura khususnya blater dan
kepala desa secara politis, namun kenyataannya siapa saja dan kapan
saja telah mampu menghadirkan dan memproduksi wacana tersebut
dari masing-masing individu.

Dan kekuasaan dibalik wacana terkait tidak selamanya
mengandung unsur permasalahan harga diri sebagaimana pandangan
masyarakat secara umum, tapi wacana terkait telah memproduksi
yang lain seperti misal: warisan, tanah, prestise, kejayaan dan lain
sebagainya, sehingga kekuasaan yang ada dibalik wacana.

Seperti yang diungkapkan di atas pada selanjutnya tidak ada

definisi yang tetap, begitupun pengetahuan dan kekuasaannya akan
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menjadi kuasa setiap individu yang memproduksi wacana terkait,
tidak ada kebenaran universal dari sejarah pak sakera, kondisi
geografis maupun ajaran dan amalan. Maka dengan demikian
kekuasaan dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.5
Pengetahuan dan Kekuasaan atas Wacana Lebih Baik Mati

daripada Menanggung Malu

Wacana Pengetahuan dan kekuasaan
Lebih baik mati daripada a. Pengetahuan dibalik
menanggung malu wacana terkait tidak

selamanya masalah
“harga diri, menjunjung
tinggi martabat manusia”
akan tetapi memproduksi
permasalahan yang lain.
b. Kekuasaan tidak
selamanya milik para
blater maupun orang-
orang elit seperti kepala
desa dan lain sebagainya,
tapi kekuasaan milik
individu-individu yang
memproduksi.

c. Tidak ada definisi dari
teks-teks sejarah yang
menjadi rujukan tetap

seperti misal pak sakera,
kondisi geografis, ajaran
dan amalan, tetapi sudah
masuk pada kepentingan
kekuasaan aktor-aktor itu
sendiri. Tidak ada
kebenaran universal
mengenai episteme
tentang wacana terkait,
kebenaran hanyalah
ketika kekuasaan itu
dipraktekkan.
d. Kekuasaan ini tidak
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dalam suatu lembaga
atau apapun yang tetap,
ia masuk ke dalam
tindakan berbagai tempat
dimana individu-individu
menginginkan dan
memproduksi wacana
terkait sesuai
kebutuhannya.

b. Dicipline and Punish

Dicipline and punish merupakan gerak pendisiplinan tubuh-
tubuh manusia lewat kuasa dengan cara yang positif, cara demikian
lebih halus dari yang sering kita lihat, kekuasaan di sini mengontrol
dengan jalan normalisasi seakan kita sebagai individu meskipun
ditindas-diperbudak tidak merasakan akan hal itu, bahkan kita
merasa berjalan seimbang dan normal, patuh yang seakan ada
pengawasan sebagaimana adanya.

Dalam hal ini dibalik wacana lebih baik mati daripada
menanggung malu, kekuasaan dibaliknya telah mengontrol individu-
individu untuk selalu bijaksana, berani menjaga martabat keluarga
demi apapun, seperti tidak takut untuk membela harga diri dengan
taruhannya nyawa. Cara kuasa seperti ini seakan semua individu
madura dipaksa untuk terus memproduksi dan menjalan atas perintah
kuasa, sebab wacana terkait sudah menjadi darah daging madura,
tapi masyarakat sudah merasa nyaman dan terbiasa akan hal tersebut,
dan sudah terbiasa terjadi dimana-mana seperti misal carok atau

pertengkaran yang lain.
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Di tempat manapun seakan wacana terus membuntuti individu-
individu madura untuk selalu bersikap dan bertingkah laku
sebagaimana ciri khas madura, terlepas dari kepentingan apapun
nanti di dalamnya. Secara hirarkis wacana telah menjadi pengawasan
penting bagi individu-individu madura dengan kriteria tunggal yakni
setiap individu madura harus berani mempertaruhkan nyawanya
apabila dihadapkan pada persoalan baik persoalan harga diri,
prestise, warisan, sengketa tanah dan lain sebagainya terlepas dari itu
individu madura harus menjadi pemberani apapun resikonya
meskipun dalam hal ini wacana tidak serupa dengan organisasi
maupun lembaga akan tetapi ia turut mengawasi dan memantau
setiap generasinya.

Lebih lanjut pengawasan secara penilaian dan pelanggaran
moral, kriteria penilaian seperti ini telah menjadi suatu kebiasaan
bagi masyarakat madura, dimana jika tidak memproduksi akan
wacana terkait mereka merasakan hilang identitas kemaduraannya
“bukan orang madura” bahkan sampai-sampai tidak diakui dia
sebagai “orang madura” oleh masyarakat, tidak hanya itu masyarakat
menggap pelanggaran baginya terutama bagi saudara, famili, atau
kerabat dan semua yang berada disampingnya yang tidak mampu
menjaga martabat keluarganya, sehingga masyarakat pun
mencemooh dan lain sebagainya dengan sebutan-sebutan yang

negatif.



Berikut ini penggambaran berupa tabel:

Tabel 1.6

Dicipline and Punish atas Wacana Lebih Baik Mati

daripada Menanggung Malu

Disiplin tubuh

Wacana

Normalisasi

Kekuasaan dibalik wacana terkait
telah menormalisasikan gerak
individu-individu madura, tanpa
merasakan suatu beban dalam
menyandang wacana terkait.

Positif

Sehingga dengan begitu kekuasaan
berjalan dengan positif dan produktif,
seolah individu-individu merasa
diuntungkan dengan memproduksi
wacana terkait.

Pengawasan

Wacana terkait tidak berbentuk
lembaga atau institusi dan ia tidak
lahir dari sebuah partai, namun
wacana ini telah mampu mengawasi
dan memantau setiap individu madura
dan seterusnya meliputi generasi-
generasinya. Bentuk-bentuk
pengawasan:

Secara hirarkis, wacana telah menjadi
pengawasan penting bagi individu-
individu madura dengan kriteria
tunggal yakni setiap individu madura
harus berani mempertaruhkan
nyawanya apabila dihadapkan pada
persoalan baik harga diri, prestise,
warisan, sengketa tanah dan lain
sebagainya.

Secara penilaian dan pelanggaran
moral, kriteria penilaian seperti ini
telah menjadi suatu kebiasaan bagi
masyarakat madura, dimana jika tidak
memproduksi akan wacana terkait
mereka merasakan hilang identitas
kemaduraannya “bukan orang
madura” bahkan sampai-sampai tidak
diakui dia sebagai “orang madura”
oleh masyarakat.
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Dalam dua teori ini penulis menggambarkan dua fase, dimana
setiap fase memberikan proses yang mengaitkan dan memberi
kekuatan tersendiri bagi apa yang penulis teliti yakni wacana lebih
baik mati daripada menanggung malu. Fase pertama penulis memilih
teori kontruksi dengan teori ini realitas atau objek yang diteliti akan
ditemui dasar-dasar atau tiang-tiang yang membentuk realitas
wacana terkait, sehingga dengan cara menggunakan analisis data
melalui teori kontruksi berger, penulis berada dalam laku
membangun wacana terkait.

Sedangkan di fase ke dua, penulis mencoba lebih masuk ke
dalam objek yang diteliti melalui lorong kekuasaan Foucault,
sehingga mampu membongkar segala persoalan dan jaringan-
jaringan kuasa hingga segala aspek terkecil, yang tak disangka-
sangka menjadi bagian dari berdirinya kuasa yang ada di dalam
sebuah bangunan wacana. Dengan demikian penulis telah melakukan
dimana pada fase teori kontruksi mencoba membangun, dan di fase
kekuasaan foucault melakukan pembongkaran, fase “membangun
dan membongkar” terhadap wacana lebih baik putih tulang daripada

putih mata.





